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要旨 

ハデイ・ネッシャ・インドリアニンテイアス・イカ。２０１５。日本語からイン

ドネシア語への自動詞の翻訳：藤原ヒロの漫画『会長はメイド様』第 2 巻とウィ

ヂャアンガラエニによるインドネシア語訳『My Sweet Kaicho』第 2 巻におけるケ

ーススタヂイ、ブラウィジャヤ大学日本文学科。 

 

指導教官：   （Ｉ） ナデイア・インダ・シャルタンテイ 

（ＩＩ）エカ・マルタンテイ・インダー・ルスタリ 

 

キーワード：翻訳、意味等価、翻訳技術、自動詞 

 

翻訳活動は常に目標言語に原始言語の等価な意味を見出すことを目的として

いる。翻訳技術としての解決法は単語、文、または段落のレベルでの翻訳の方法

がある。 ９つの翻訳技術、すなわち転置（形状•シフト）、変調（意味をずら

す）、説明的な翻訳、補足説明、脚注、音韻翻訳、公式の翻訳、与えられていな

い同等の内容、等価文化である。この研究で日本語とインドネシア語の自動詞を

解明する事である。 

この研究は、Vinay と Darbelnet（1995）によって等価性の理論を指し、翻訳

の理論に基づいており、そして Hoed による翻訳技術の使用（2006）。筆者は国

語辞典で意味を確認して、使われている翻訳技術も分析する。 

本研究は記述質的方法でおこなわれている。翻訳者の使っている意味等価と

技術翻訳を分析した。この研究の結果は、藤原ヒロの漫画『会長はメイド様』第

２巻においては、他動詞のペアを持っている日本語の自動詞は２６種類見つかっ

た。自動詞は２回繰り返しが６つ、３回繰り返しが１つあった。総量は３４つ

データがある。 

本研究で、等価は辞書から得ることができないが、コンテキストと翻訳技術

からの意味である。等価の意味がこの漫画で４つの翻訳技術が見つかった。転置

（形状•シフト）、変調（意味をずらす）、説明的な翻訳、与えられていない同

等の内容である。その上に、同じ動詞は異なる翻訳技術で翻訳されている。 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRAK 

 

Hadi, Nessya Indrianingtyas Ika. 2015. Penerjemahan Verba Intransitif Bahasa 

Jepang Ke Dalam Bahasa Indonesia (Studi Kasus Pada Komik Kaichou Wa Maid 

Sama Volume 2 Karya Fujiwara Hiro Dan Terjemahannya My Sweet Kaicho 

Volume 2 Oleh Widya Anggaraeni). Program Studi Sastra Jepang, Universitas 

Brawijaya. 

Pembimbing  : (I) Nadya Inda Syartanti (II) Eka Marthanty Indah Lestari 

 

Kata Kunci  : Penerjemahan, Kesepadanan Makna, Teknik Penerjemahan, Verba 

  Intransitif 

 

Kegiatan penerjemahan selalu ditujukan untuk mencari kesepadanan 

makna dari bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Terdapat cara untuk 

penanggulangan untuk memecahkan persoalan penerjemahan pada tataran kata, 

kalimat, atau paragraf yang disebut teknik penerjemahan. Terdapat sembilan 

teknik penerjemahan, yaitu transposisi (pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran 

makna), penerjemahan deskriptif, penjelasan tambahan, catatan kaki, 

penerjemahan fonologis, penerjemahan resmi atau baku, tidak diberikan padanan 

(omisi), dan padananan budaya. Penelitian ini melakukan klarifikasi kesepadanan 

terhadap verba intransitif dalam bahasa Jepang dengan terjemahannya.  

Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada teori terjemahan yang mengacu 

pada teori kesepadanan oleh Vinay dan Darbelnet (1995) serta penggunaan teknik 

penerjemahan oleh Hoed (2006). Untuk mendeskripsikan kesepadanan makna 

terjemahan verba intransitif digunakan kamus ekabahasa. Kemudian 

mendeskripsikan jenis teknik penerjemahan yang dilakukan oleh penerjemah.  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif untuk 

menganalisis kesepadanan dan jenis teknik yang digunakan oleh penerjemah. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa dalam Kaichou Ma Maid Sama 

Volume 2 karya Fujiwara Hiro, ditemukan 26 jenis verba intransitif bahasa Jepang 

yang memiliki pasangan verba transitif. Dari 26 jenis verba tersebut terdapat 6 

verba intransitif yang mengalami pengulangan sebanyak 2 kali dan 1 verba 

intransitif dengan pengulangan sebanyak 3 kali, total data sebanyak 34 verba.   

Kesimpulan dari penelitian ini kesepadanan makna yang tidak didapat dari 

kamus, didapatkan dari konteks dan teknik penerjemahannya. Dalam 

mempertahankan makna hanya ditemukan 4 teknik penerjemahan dalam komik 

ini, yaitu transposisi (pergeseran bentuk), modulasi (pergeseran makna), 

penerjemahan deskriptif dan tidak diberikan padanan (omisi). Dalam satu verba 

terdapat satu atau lebih teknik penerjemahan. Selain itu, terdapat verba yang sama 

tetapi diterjemahkan dengan teknik penerjemahan yang berbeda.  
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